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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
PENGADILAN AGAMA LASUSUA

Memeriksa dan mengadili perkara tertentu dalam tingkat pertama dalam sidang
Majelis Hakim telah menjatuhkan putusan atas perkara Cerai Talak antara:

PEMOHON, NIK XXXXXXXXXXXXXXXXXXX, tempat dan tanggal lahir

Limbung, 24 Juni 2000, agama Islam, pendidikan SLTA,

pekerjaan XxXXXXXXX XXXXXXX, bertempat tinggal di xxxxx X,

Desa Rantelimbong, XXXXXXXXX XXXXXXX, XXXXXXXXX XXXXXX

XXXXX, XXXXXXXX XXXXXXXX XXXXXXxX, dengan domisili elektronik

pada email XXOXXXXXXXXXXXXXX Sebagai Pemohon;Lawan:

TERMOHON, NIK XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX, tempat dan tanggal lahir
Bulukumba, 09 Februari 2004, agama Islam, pendidikan
SLTA, pekerjaan  xxxxxxxxX, bertempat tinggal di
SSSSSSSSSSSSSSSS;
Sebagai Termohon;
Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara;
DUDUK PERKARA

Bahwa Pemohon dalam surat permohonannya bertanggal 02
Desember 2024 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Lasusua
pada tanggal 03 Desember 2024 dengan register perkara Nomor
243/Pdt.G/2024/PA.Lss telah mengajukan permohonan yang berbunyi sebagai
berikut:

1. Bahwa pada tanggal 23 April 2024 Pemohon dengan Termohon
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah

Kantor Urusan Agama XXXXXXXXX XXXXXXX XXXXXXXXX  XXXXXX  XXXXX,
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sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor XxxxXxxxxxxxxxxxxxbertanggal
23 April 2024;

2. Bahwa pada waktu akad nikah, Pemohon berstatus jejaka
sedangkan Termohon berstatus perawan;

3. Bahwa setelah akad nikah Pemohon dan Termohon hidup
bersama sebagai suami-istri dengan bertempat tinggal di rumah kos
Pemohon dan Termohon di Jalan Abdi Setya Bakti Blok AB, Rt 01 Rw 21,
Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan selama 1 (satu) lalu setelah itu Pemohon kembali ke
rumah orangtua Pemohon di Desa Rante Limbong dan Termohon masih
tinggal di rumah kos tersebut;

4, Bahwa Pemohon dan Termohon telah melakukan hubungan
badan layaknya suami istri (ba'da dukhul) namun belum dikaruniai anak;

5. Bahwa keadaan rumah tangga Pemohon dengan Termohon
semula berjalan rukun dan baik, namun sejak tanggal 23 Mei 2024
Termohon pergi meninggalkan Pemohon tanpa izin yang jelas;

6. Bahwa setelah Termohon pergi meninggalkan Pemohon,
Termohon diminta untuk kembali agar diupayakan untuk
dirukunkan/dimediasi di rumah kakak Termohon di Desa Patowonua,
XXXXXXXXX XXXXXXX, sebanyak 2 (dua) kali dan terakhir di rumah pak
Dusun di XXXX XXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXX XXXXXXX, Kolaka Utara sebanyak
3 (kali);

7. Bahwa pada saat di mediasi, Termohon menyatakan bahwa
alasan Termohon pergi meninggalkan Pemohon karena Termohon tidak
suka selalu dilarang/dibatasi/ditekan oleh Pemohon selama bersama-
sama dengan Pemohon;

8. Bahwa setelah di mediasi tersebut Termohon kembali pergi ke
Jalan Abdi Setya Bakti Blok AB, Rt 01 Rw 21, Kelurahan Tamalanrea,
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, dan
kembali ke rumah orang tua Termohon di XXXXX X, XXXX XXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXX XXXXXXX, XXXXXXXXX XXXXXX XXXXX yang mana hingga saat
surat gugatan ini dibuat antara Pemohon dan Termohon berpisah
ranjang/tempat tinggal sampai sekarang tanpa saling menjalankan

kewajiban sebagaimana layaknya suami-istri
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9. Bahwa dengan keadaan rumah tangga seperti dijelaskan di atas
Pemohon sudah tidak ada harapan untuk hidup rukun kembali bersama
Termohon untuk membina rumah tangga yang bahagia dimasa yang
akan datang. Dengan demikian, permohonan Pemohon telah memenuhi
persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan

yang berlaku;

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas Pemohon mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Lasusua cq. Majelis hakim yang
memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut:

Primer:

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;

2. Memberi izin kepada Pemohon (PEMOHON) untuk mengucapkan ikrar
talak satu raj'i terhadap Termohon (TERMOHON);

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

Subsider:
Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Pemohon tidak datang
menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap
sebagai wakillkuasanya yang sah, meskipun berdasarkan surat panggilan
(esummons) Nomor 243/Pdt.G/2024/PA.Lss tanggal 04 Desember 2024 yang
dibacakan di persidangan, Pemohon telah dipanggil secara resmi dan patut,
sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya itu disebabkan oleh suatu
alasan yang sabh;

Bahwa demikian juga dengan Termohon tidak datang menghadap di
persidangan pada hari sidang yang telah ditetapkan, Termohon tidak pula
menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai wakil/kuasanya yang sah,
meskipun berdasarkan surat panggilan (relaas) Nomor 243/Pdt.G/2024/PA.Lss
tanggal 04 Desember 2024 yang dilaksanakan melalui Surat Tercatat PT POS
Indonesia dengan hasil tracking yang dibacakan di persidangan, Termohon
telah dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak
datangnya itu disebabkan oleh suatu alasan yang sah;
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Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka semua hal yang
termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari putusan ini;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas;
Dalam Pokok Perkara

Menimbang, bahwa karena ternyata Pemohon, meskipun telah
dipanggil secara resmi dan patut, namun tidak datang kemuka sidang, sedang
tidak ternyata bahwa tidakdatangnya itu disebabkan sesuatu halangan yang
sah, sehingga Pemohon dianggap tidak bersungguh-sungguh untuk berperkara
di Pengadilan, oleh karenanya berdasarkan Pasal 148 R.Bg permohonan
Pemohon harus dinyatakan gugur;
Biaya Perkara

Menimbang, bahwa oleh karena perkara a quo dalam bidang
perkawinan, maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya yang timbul dalam perkara ini harus
dibebankan kepada Pemohon;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan
hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

Amar Putusan
MENGADILI

1. Menyatakan permohonan Pemohon gugur;
2. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp 159.000,00 (seratus lima puluh sembilan ribu rupiah).
Demikian diputuskan Hakim Pengadilan Agama Lasusua pada hari
Kamis tanggal 12 Desember 2024 Masehi bertepatan dengan tanggal 10
Jumadil Akhir 1446 Hijriah oleh Anwar, Lc. sebagai Hakim Tunggal, putusan
tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Hakim, dan
didampingi oleh Muhammad Jasman As'ad, S.H. sebagai panitera sidang,

tanpa dihadiri oleh Pemohon dan Termohon.

Halaman 4 dari 5 Halaman Putusan No.243/Pdt.G/2024/PA.Lss

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Ketua Majelis,

ttd

Anwar, Lc.
Panitera Sidang

ttd

Muhammad Jasman As'ad, S.H.

Perincian biaya :

- Pendaftaran :Rp 30.000,00
- ATK Perkara :Rp 75.000,00
- Panggilan :Rp 14.000,00

- PNBP ‘Rp 20.000,00
- Redaksi :Rp 10.000,00
- Meterai :Rp 10.000,00
Jumlah :Rp  159.000,00

(seratus lima puluh sembilan ribu rupiah).

Untuk Salinan
Panitera Pengadilan Agama Lasusua

M. Arafah, S.H.l, M.H.
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